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A. Sajadah Kapling Shalat? 

Jika kita shalat jamaah di masjid hari ini, masalah 
meluruskan shaf tentu bukan hal yang susah. Hal itu 
karena di masjid sudah ada karpet yang bergaris, 
atau paling tidak lantai yang sudah ada garis penanda 
shatnya. 

Sedangkan kita hari ini agak bermasalah dengan 
merapatkan shaf. Bisa jadi masalah itu karena faktor 
karpet itu sendiri. Karpet dalam masjid kadang 
bergambar seperti sajadah, yang seolah 
menandakan bahwa satu orang itu berdiri di satu 
kotak sajadah, karena itu kavlingnya. 



Atau kadang karena sajadah masing-masing 
jamaah. Tak jarang setelah pulang haji atau umrah, 
jamaah Indonesia membeli sajadah untuk ukuran 
orang Arab. Yang mana pastinya ukurannya akan 
berbeda untuk orang Indonesia. 
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Tentu jika ada orang shalat di sampingnya, akan 
merasa sungkan untuk merapatkan barisan, karena 
akan menginjak sajadah orang lain. Seolah-olah 
seperti menjajah tempat orang lain. 



Nabi memerintahkan para jamaah shalatnya untuk 
meluruskan shaf, menutup celah dalam shaf. Hal itu 
demi kesempurnaan shalat jamaah dan agar tak 
diganggu setan yang hadir di sela-sela barisan. 

Meluruskan shaf tentu tak jadi masalah. Hanya 
saja berkaitan dengan merapatkan shaf, apakah 
harus menempelkan pundak, lutut dan mata kaki 
selama shalat? 

Hal itu karena ada sebagian orang yang sangat 
gigih menempelkan kakinya kepadajamaah lain. Hal 
dianggap perintah Nabi, jadi tak melakukannya 
berarti mengabaikan perintah Nabi. Meski sebagian 
yang lain agak merasa risih selalu ditempel kakiknya, 
sehingga shalatnya malah tidak khusyu'. 

Bagaimana dengan haditsnya? Apakah itu benar 
perintah Nabi? Atau perbuatan para shahabat Nabi 
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setiap shalat berjamaah? Bagaimana komentar para 
ulama? 


B. Meluruskan Shaf 

1. Bentuk Masjid di Zaman Nabi 

Sebelum kita membahas tentang meluruskan shaf, 
perlu kita ketahui bersama bagaimana masjid 
Nabawi di zaman Nabi. 



Mengetahui persis kondisi zaman Nabi sangat 
membantu kita dalam memahami konteks hadits 
Nabi saat itu. 

Tentu masjid Nabawi sangat berbeda dengan hari 
ini, dimana kebanyakan masjid hari ini sudah 
bergaris-garis untuk mempermudah lurusnya shaf. 
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Jika hari ini kita melakukan shalat di tempat yang 
tak ada garis shatnya, cara paling mudah untuk 
meluruskan barisan adalah dengan menempelkan 
anggota badan kita kepada samping kanan dan kiri 
kita. 



2. Anjuran Nabi untuk Meluruskan Shaf 


Nabi Muhammad sangat menganjurkan 
ummatnya untuk bersatu dan melarang bercerai- 
berai. Hal itu tercermin dalam barisan shalat jamaah. 

Banyak riwayat yang menunjukkan anjuran Nabi 
untuk meluruskan shaf. Diantaranya adalah riwayat 
dari An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu 'onhuma, ia 
berkata bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, 




"Hendaknya kalian meluruskan shaf kalian atau 
tidakAllah akan membuat wajah kalian berselisih." 
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(77/?. Bukhari dan Muslim). 


Perintah untuk meluruskan shaf juga disebutkan 
dalam hadits Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


n * d \ ./ o \\ ,_o ./9 j| AjjjJ jLj Ijj-J) 


"Luruskanlah shafkarena lurusnya shafmerupakan 
bagian dari kesempurnaan shalat." (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Dalam riwayat Bukhari dengan lafazh, 

nfk )/3 1' i f JjLygJl 4jjJwJ jla IjjJ) 


"Luruskanlah shafkarena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari ditegakkannya shalat." 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, "Tidak 
lurusnya shaf akan menimbulkan permusuhan dan 
kebencian, serta membuat hati kalian berselisih." 
(Syarh Muslim, 4: 157). 

3. Perhatian Shahabat untuk Meluruskan 
Shaf 

Umar bin Khattab memerintahkan shahabat untuk 
meluruskan shaf. Ibn Abi Syaibah meriwayatkan 
dalam Al-Mushannaf (3551) dari Abdullah ibn 
Syaddad, seorang tabiin senior yang tsiqah, 

cl oJ-o t_ ia .^gJl lS J ul 
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"Bahwasanya 'Umar melihat dalam shaf ada 
sesuatu maka beliau memberi isyarat dengan 
tangannya agar meluruskannya". 


Bahkan ketika jadi makmiim, Umar bin Khattab 
juga pernah diluruskan shatnya. Ibn Abi Syaibah 
dalam Al-Mushannaf (3550) membawakan riwayat 
dari Abu Utsman dengan sanad atsar shahih, 

t_ja. -,/9 ]\ 4_«ls*J 4_«|jj} (. j li y) yS- 

"Aku pernah berhadapan dengan 'Umar ibn Al 
Khattab yang berdiri dalam rangka beliau 
meluruskan shaf". 


Ibn Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (3552) 
meriwayatkan dari jalur Malik ibn 'Amir, kakek Imam 
Malik ibn Anas dengan sanad yang shahih, beliau 
berkata, 


j\SJ) *J jlSj !(JlS C ‘_" fl ■ /3 Si 4_«ls) e -ygJl ^»LC yo jls 
I -3j 0 . ^ JI 4_alsU Ji cju>“j 4_jlj 


"Aku mendengar 'Utsman ibn 'Affan berkata , 
'Luruskan dan rapatkan antara pundak kalian , 
karena diantara kesempurnaan shalat ialah 
lurusnya shaf. Beliau tidak memulai takbir sampai 
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mengutus seorong yang bertugas sebagai wakil 
dalam meluruskan shaf" 


C. Merapatkan Shaf 

Sedangkan berkaitan dengan merapatkan shaf, 
ada beberapa hadits yang menunjukkan perintah 
Nabi dan perlakuan beberapa shahabat, diantaranya: 

1. Hadits Pertama 


dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menyiapkan 
shaf shalat jamaah dengan memerintahkan, 


Jlj-j c3Up*yij IjSLUj I & Ilj-^j 
(_ ja-taJl ^Jl>-Aj jlJgjjl odU 

i>iii iitr 


"Rapatkan shaf kalian, dekatkanlah barisan kalian , 
luruskan pundak dengan pundak. Demi Allah, Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya , Sungguh aku 
melihat setan masuk di sela-sela shaf seperti anak 
kambing." (HR. Abu Daud, Ibn Hibban). 


2. Hadits Kedua 


Hadis dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 
'anhuma , Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menyiapkan shaf shalat jamaah. Beliau 
memerintahkan makmum, 


IjSLUJ Jl <■ >j jt jj jLcLa <. >jj.^ll IjU^5 
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Slj '3^1 C^Jj! (3 |_J^3 jJ^^j ^v5^1_LaJl (j\J 

l)j Lo aA)I a!v?J L&v? l/*J q! lj UjL>ji IjjJ j 

&! A *ls>i UL^ *\o$ (jr*3 


Luruskan shaf, agar kalian bisa meniru shafnya 
malaikat. Luruskan pundak-pundak , tutup setiap 
celah, dan buat pundak kallan luwes untuk teman 
kalian. Serta jangan tinggalkan celah-celah untuk 
setan. Siapa yang menyambung shaf maka Allah 
Ta'ala akan menyambungnya dan siapa yang 
memutus shaf Allah akan memutusnya. (HR. 
Ahmad , Abu Daud). 


3. Hadits Ketiga 

Hadis dari Abu Umamah radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika 
merapatkan shaf, beliau mengatakan, 



^JJu-Uj jiU*-UJl uts $^ji3j 


^ o 

u3-I 


"Tutup setiap celah shaf karena setan masuk di 
antara shaf kalian, seperti anak kambing." (HR. 
Ahmad). 

4. Hadits Keempat 

Hhadits Anas bin Malik, 
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0i5j .«(jj& }\j$ J* a <S\j\ JJ 'jLJi» 

. 4_«jjL 4_«jjjj 4^2>-LL> <^£jS ‘CjjJ» L$_Jt L-L>-1 


"Dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihl wa sallam, 
beliau bersabda, "Luruskanlah shaf kalian, aku 
melihat kalian dari belakang punggungku." Lantas 
salah seorang di antara kaml melekatkan 
pundaknya pada pundak temannya, lalu kaklnya 
pada kakl temannya." (HR. Bukhari). 


Al-lmam Al-Bukhari mencantumkan teks hadits ini 
dalam kitab As-Shahih, pada Bab Merapatkan Pundak 
Dengan Pundak dan Telapak Kaki dengan Telapak 
Kaki, hal. 1/146. 

Catatan 


Riwayat dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu 
menggunakan redaksi [^'], sehingga Imam Bukhari 
pun mengawali hadits dengan judul merapatkan 
pundak dengan pundak dan telapak kaki dengan 
telapak kaki. 

5. Hadits Kelima 


Hadits Nu'man bin Basyir 

iji iL jjj\ c4j J. iuii' jllj 
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An-Nu'man bin Basyir berkata: Saya melihat laki- 
laki diantara kami ada yang menempelkan mata 
kakinya dengan mata kaki temannya(HR. Bukhari) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-lmam Al- 
Bukhari dalam kitab As-Shahih, pada bab yang sama 
dengan hadits di atas. 

Catatan 


Hadits ini mu'allaq dalam shahih Bukhari, hadits ini 
lengkapnya adalah: 

Jli c J,JjM ^l J_p c^^Sj 

U cl)jJU Jj Jjjj :j,\ 

! Jll ijykd JJ jUjt-Jl 4j| Cp-^Llil ^J,l OjU-l 

c^lljl Js- 4_^j>-j! ‘kJ' ^ J- 'J’ ^ J jUj j[L®l 
jUUlJ jjlj IjUjil" ijL^® 

cijj Jj-Jl jr^jJ-® uJ JJJ^J i' 

C4^j>-LU 4_US^ 


An-Nu'man bin Basyir berkata: Rasulullah 
menghadap kepada manusia, lalu berkata: 
Tegakkanlah shaf kalianl; tiga kali. Demi Allah, 
tegakkanlah shafkalian, atau Allah akan membuat 
perselisihan diantara hati kalian. Lalu an-Nu'man 
bin Basyir berkata: Saya melihat laki-laki 
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menempelkan mata kakinya dengan mata kaki 

temannya , dengkul dengan dengkul dan bahu 

dengan bahu. 

Selain diriwayatkan oleh Al-lmam Al-Bukhari, 
hadits-hadits ini juga diriwayatkan oleh para ulama 
hadits, diantaranya: Al-lmam Abu Daud dalam kitab 
Sunan-nya, 1/ 178, Al-lmam Ahmad bin Hanbal 
dalam kitab Musnad-nya, hal. 30/378, Al-lmam Ad- 
Daraquthni dalam kitab Sunan-nya hal. 2/28, Al- 
Imam Al-Baihaqi dalam kitab Sunan-nya hal. 1/123] 

Catatan 

Setelah Nabi memerintahkan menegakkan shaf, 
shahabat yang bernama An-Nu'man bin Basyir 
radhiyallahuanhu melihat seorang laki-laki yang 
menempelkan mata kaki, dengkul dan bahunya 
kepada temannya. 

Tidak keliru kalau dikatakan bahwa keharusan 
menempel itu berdasarkan hadits-hadits yang 
shahih, bahkan diriwayatkan oleh Bukhari. Dan 
jumlahnya bukan hanya satu, tetapi cukup banyak 
kita temukan. 

Sampai disini, kita semua sepakat bahwa urusan 
menempel ini memang ada haditsnya dan statusnya 
adalah hadits yang shahih. 

Tetapi apakah kalau suatu hadits itu shahih, lantas 
bisa langsung menjadi dipastikan hukumnya jadi 
wajib? Dan apakah berdosa kalau tidak diamalkan? 

Jawabnya tentu tidak sekedar bilang iya. Kita perlu 
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lihat dulu apa dan bagaimana penjelasan dari para 
fuqaha dan ulama tentang urusan pengertian hadits 
ini. 

Sebab kajian yang ilmiyah adalah kajian yang 
berciri hati-hati dan tidak terlalu terburu-buru 
mengambil kesimpulan. Mari kita bahas dahulu 
analisa para ulama. 

D. Kajian dan Pembahasan Hadits 

Para ulama sepakat bahwa meluruskan dan 
merapatkan barisan saat shalat jamaah adalah 
sunnah muakkadah 1 . Meski Ibnu Hazm (w. 456 H) 
berpendapat bahwa hukum meluruskan shaf adalah 
fa rdhu 2 . 

Dalam pembahasan hadits kali ini, kita akan 
kemukakan dahulu komentar para ulama terkait 
implementasi hukum dari hadits ini. 

Memang para ulama berbeda-beda dalam 
memberi komentar serta menarik kesimpulan 
hukum. Ada yang cenderung agak galak 
mengharuskan kita melihat tektualnya, dan dan ada 
juga yang melihat maqashidnya. Kita mulai dari yang 
cukup "galak" dalam memahami hadits ini. 

1. Nashiruddin Al-Albani 

Syeikh Nashiruddin al-Albani (w. 1420 H) dalam 
kitabnya, Silsilat al-Ahadlts as-Shahihah, hal. 6/77 
menuliskan : 


1 Al-Mausu'ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, hal. 11/ 354 

2 Ibnu Hazm al-Andalusi, al-Muhalla, hal. 2/ 375 
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Ijjss (_j uJ>!JJ! J 2 *-! ^di\ -Ljj 

<j J^i U^ 3 ^ji^' «OJlj (^jj 

V JJbU JLw- JU dJj J>' o! ^jj !4uJ! 

4__Lo c4_J_^_xjl J1o«T ! j_&^ c J!jiV! 4 jLJL>- 

4_u !j^! !j_& Jj ? 4__j*y! oUjl J_j2_s«j Lali 

Sebagian penulis zaman ini telah mengingkarl 
adanya ilzag (menempelkan mata kaki, dengkul', 
bahu) ini, hal ini bisa dikatakan menjauhkan dari 
menerapkan sunnah. Dia menyangka bahwa yang 
dimaksud dengan "ilzag" adalah anjuran untuk 
merapatkan barisan saja, bukan benar-benar 
menempel. Hal tersebut merupakan ta'thil 
(pengingkaran) terhadap hukum-hukum yang 
bersifat alamiyyah, persis sebagaimana ta'thil 
(pengingkaran) dalam sifat llahiyyah. Bahkan lebih 
jelek dari itu. 

Al-Albani secara tegas memandang bahwa yang 
dimaksud ilzaq dalam hadits adalah benar-benar 
menempel. Artinya, sesama mata kaki, sesama 
dengkul dan sesama bahu harus benar nempel 
dengan orang di sampingnya. Dan itulah yang dia 
katakan sebagai SUNNAH Nabi. 

Tak hanya berhenti sampai disitu, Al-Albani dalam 
bukunya juga mengancam mereka yang tidak 
sependapat dengan pendapatnya, sebagai orang 
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yang ingkar kepada sifat Allah. 

Maksudnya kalau orang berpendapat bahwa ilzaq 
itu hanya sekedar anjuran untuk merapatkan 
barisan, dan bukan benar-benar saling menempelkan 
bahu dengan bahu, dengkul dengan dengkul , dan 
mata kaki dengan mata kaki, sebagai orang yang 
muatthil. Maksudnya orang itu dianggap telah ingkar 
terhadap sifat Allah, bahkan keadaanya lebih jelek 
dari itu. 

Untuk itu pendapat Al-Albani ini didukung oleh 
murid-murid setianya. Dimana-mana mereka 
menegaskan bahwa ilzaq ini disebut sebagai sunnah 
mahjurah, yaitu sunnah yang telah banyak 
ditinggalkan oleh orang-orang. Oleh karena itu perlu 
untuk dihidup-hidupkan lag di masa sekarang. 

Wah, pedas juga komentarnya. Kira-kira siapakah 
penulis abad ini yang dimaksud al-Albani ya? 

2. Bakr Abu Zaid 

Syeikh Bakr Abu Zaid (w. 1429 H) adalah salah 
seorang ulama Saudi yang pernah menjadi Imam 
Masjid Nabawi, dan menjadi salah satu anggota 
Haiah Kibar Ulama Saudi. Beliau menulis kitab yang 
berjudul La Jadida fi Ahkam as-Shalat(Tidak Ada Yang 
Baru Dalam Hukum Shalat), hal. 13. Dalam tulisannya 
Syiekh Bakr Abu Zaid agak berbeda dengan pendapat 
Al-Albani : 

jJSsllb Jl ^ 3 
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Menempelkan bahu dengan bahu di setiap berdiri 
adalah takalluf (memberat-beratkan) yang nyata. 
Menempelkan dengkul dengan dengkul adalah 
sesuatu yang mustahil , menempelkan mata kaki 
dengan mata kaki adalah hal yang susah dilakukan. 

Bakr Abu Zaid melanjutkan: 

. 4j I 4^3 | ^ L>r i I ^ ^ IA ^ ? 


cUUl JLUbj J!^fl V JJLill 



Inilah yang difahami para shahabat dalam 
taswiyah shaf: Istigamah , menutup sela-sela. 
Bukan menempelkan bahu dan mata kaki. Maka 
dari itu, maksud sebenarnya adalah anjuran untuk 
menutup sela-sela, istigamah dalam shaf bukan 
benar-benar menempelkan. 

Jadi, menurut Syeikh Bakr Abu Zaid (w. 1429 H) 
hadits itu bukan berarti dipahami harus benar-benar 
menempelkan mata mata kaki, dengkul dan bahu. 
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Namun hadits ini hanya anjuran untuk merapatkan 
dan meluruskan shaf. 

Haditsnya sama, tapi berbeda dalam 
memahaminya. Pendapat Bakr Abu Zaid ini 
berseberangan dengan pendapat Al-Albani. Hanya 
saja al-Albani cukup "galak", dengan mengatakan 
bahwa yang berbeda dengan pemahaman dia, 
dianggap lebih jelek daripada ta'thil/inkar terhadap 
sifah Allah. 

3. Muhammad bin Shalih al-Utsaimin 

Mari kita telusuri lagi pendapat yang lain, kita 
temui ulama besar Saudi Arabia, Syeikh Shalih al- 
Utsaimin (w. 1421 H). Beliau inijuga pernah ditanya 
tentang menempelkan mata kaki. Dan beliau pun 
menjawab saat itu dengan jawaban yang agak 
berseberangan dengan pendapat Al-Albani. 


0jL>- J) -,/gL jl 

4j|jJ I Sj ./9 0 A ^-_J J a -P )l 4j^_wJ^ obbM 

CU4 ISI , Jbtll Jj!>l JU UT OjOt) 

-,/9 JL) jl Jj>- J i. o . /9 11 

jl jJJS 0^3 (^-otSsj 

.ojLs^Jl (3 l?I Wl lj-& 


Setiap masing-masing jamaah hendaknya 
menempelkan mata kaki dengan jamaah 
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sompingnyo, agar shof benar-benar lurus. Tapi 
menempelkan mata kaki itu bukan tujuan intinya, 
tapi ada tujuan lain. Maka dari itu, jika telah 
sempurna shaf dan para jamaah telah berdiri, 
hendaklah jamaah itu menempelkan mata kaki 
dengan jamaah lain agar shafnya lurus. 
Maksudnya bukan terus menerus menempel 
sampal selesai shalat. 3 

Ternyata Syiekh Al-Utsaimin sendiri memandang 
bahwa menempelkan mata kaki itu bukan tujuan inti. 
Menempelkan kaki itu hanyalah suatu sarana 
bagaimana agar shaf shalat bisa benar-benar lurus. 

Jadi menempelkan mata kaki dilakukan hanya di 
awal sebelum shalat saja. Dan begitu shalat sudah 
mulai berjalan, sudah tidak perlu lagi. Maka tidak 
perlu sepanjang shalat seseorang terus berupaya 
menempel-nempelkan kakinya ke kaki orang lain, 
yang membuat jadi tidak khusyu' shalatnya. 

4. Komentar Ibnu Rajab al-Hanbali 

Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H) termasuk ulama 
besaryang menulis kitab penjelasan dari Kitab Shahih 
Bukhari. Ibnu Rajab menuliskan: 

*<■ (jl ^lp lljjk ^ol 

sisut 


Muhammad bin Shalih al-Utsaimin;(w. 1421 H), Fatawa 
Arkan al-lman, hal. 1/ 311 
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Hadits Anas ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud meluruskan shaf adalah lurusnya bahu 
dan telapak kaki. 4 


Nampaknya Ibnu Rajab lebih memandang bahwa 
maksud hadits Anas adalah meluruskan barisan, yaitu 
dengan lurusnya bahu dan telapak kaki. 

5. Komentar Ibnu Hajar (w. 852 H). 

Ibnu Hajar al-Asqalani menuliskan: 


4JLL5*- j_Jj i_o SjLILJU! diJjp 


Maksud hadits "ilzaq" adalah berlebih-lebihan 
dalam meluruskan shaf dan menutup celah. [Ibnu 
Hajar , Fathu al-Bari, hal. 2/211] 


Memang disini beliau tidak secara spesifik 
menjelaskan harus menempelkan mata kaki, dengkul 
dan bahu. Karena maksud haditsnya adalah untuk 
berlebih-lebihan dalam meluruskan shaf dan 
menutup celahnya. 

6. Komentar Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Taimiyyah (w. 728 H) menyebutkan ada 5 
kesunnahan dalam shaf shalat jamaah: 

diijj CT-JojJlS"" 4 _L)Jjijj t_ A ^gjl 


4 Ibnu Rajab al-Hanbali (w. 795 H), Fathu al-Bari, hal.6/ 282. 
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i)js cc-jLstSCSlj c__*S^Jlj oliL^b 

jj 

Jr^ J^' V : 3^'j 

.4^x^sj ‘UjiSj cji>-jl C-*^U_C 4_lSo_« Ji>-Jl U*b 


Hal yang disunnahkan dalam shafshalat itu ada 5; 
Pertama, meluruskan shaf sehingga seperti gelas 
berjejer. Hal itu bisa dilakukan dengan cara 
meluruskan pundak, lutut dan mata kaki. Kedua, 
merapatkan shaf menutup celah, sehingga 
menempel pundak dan mata kaki satu dengan 
lainnya 5 . 


Meski beliau tak menyebutkan apakah 
menempelkan mata kaki itu sepanjang shalat atau 
hanya ketika memulai saja, tapi beliau 
menyebutkan bahwa salah satu cara agar bisa lurus 
yaitu dengan meluruskan pundak, lutut dan mata 
kaki. Beliau menyebutkan bahwa meluruskan dan 
merapatkan shaf termasuk kesunnahan dalam 
shalat jamaah. 

E. Point-Point Penting 

Diatas sudah dipaparkan beberapa pemahaman 
ulama terkait haruskah mata kaki selalu ditempel- 
tempelkan dengan sesama jamaah dalam satu shaf. 

Pertanyaannya adalah; apakah menempelkan 
mata kaki itu sunnah Nabi SAW atau bukan? Dalam 


5 Ibnu Taimiyyah, Syarh al-Umdah, hal. 43 
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arti apakah hal itu merupakan contoh langsung dari 
Nabi SAW atau bentuk perintah yang secara nash 
beliau SAW menyebut: harus menempel, kalau tidak 
nanti masuk neraka? 

1. Menempelkan Mata Kaki Dalam Shaf 
Bukan Tindakan dan Anjuran Nabi SAW 

Bukankah haditsnya jelas Shahih? lya sekilas 
memang terkesan bahwa menempelkan itu perintah 
beliau SAW. Tapi keshahihan hadits saja belum cukup 
tanpa pemahaman yang benar terhadap hadits 
shahih. 

Jika kita baca seksama teks hadits dua riwayat 
diatas, kita dapati bahwa ternyata yang Nabi SAW 
anjurkan adalah menegakkan shaf. Perhatikan 
redaksinya: 



Tegakkah barisan kalian. 

Memang Nabi memerintahkan untuk menutup 
celah shaf, merapatkan barisan. Tapi apakah selalu 
menempel sepanjang shalat? Ternyata para ulama 
berbeda pendapat. 

2. Menempelkan Mata Kaki Adalah 
Pemahaman Salah Satu Dari Shahabat 

Coba kita baca lagi haditsnya dengan seksama. 
Dalam riwayatnya disebutkan: 

[AAj ptij] dan salah satu dari kami 
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[li? 34-jl' ^4b] saya melihat seorang laki-laki dari 
kami 

[Oi.jli jJjl] saya melihat seorang laki-laki 

Meskipun dengan redaksi yang berbeda, tetapi 
kesemuanya merujuk pada makna bahwa "salah 
satu" sahabat Nabi ada yang melakukan hal itu. Maka 
hal itu adalah perbuatan dari salah satu sahabat Nabi, 
hasil dari pemahamannya setelah mendengar 
perintah Nabi agar menegakkan shaf. 

Terkait ucapan atau perbuatan shahabat, Al-Amidi 
(w. 631 H) salah seorang pakar Ushul Fiqih 
menyebutkan: 

Mj ->r ./9 J| jl 1 £. (JjjJ 

(UJJi jjJo Uj.J ’ j * j * (3 UJJj Jjjl Lcl 4 jI 

j*y £yJr\ Jjt® -Jj LLaj La jlT jJ j] 

*Jj j4>-*yi As^s>- jjJJ *J 




Menurut madzhab kebanyakan ulama', perbuatan 
shahabi menjadi hujjah jika didasarkan pada 
perbuatan semua shahabat. Karena perbuatan 
sebagian tidak menjadi hujjah bagi sebagian yang 
lain, ataupun bagi orang lain. 6 


6 AI-Amidi (w. 631 H ), Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, hal. 2/99 
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Jadi, menempelkan mata kaki itu bisa menjadi 
hujjah jika dilakukan semua shahabat. Dari redaksi 
hadits, kita dapati bahwa menempelkan mata kaki 
dilakukan oleh seorang laki-laki pada zaman Nabi. 
Kita tidak tahu siapakah lelaki itu. Lantas bagaimana 
dengan Anas yang telah meriwayatkan hadits? 

3. Anas Tidak Melakukan Hal Itu 

Jika kita baca teks hadits dari Anas bin Malik dan 
An-Nu'man bin Basyir di atas, sebagai dua periwayat 
hadits, ternyata mereka berdua hanya melihat saja. 
Mereka malah tidak melakukan apa yang mereka 
lihat. 

Kenapa? 

Karena yang melakukannya bukan Rasulullah SAW 
sendiri. Dan para shahabat yang lain juga tidak 
melakukannya. Yang melakukannya hanya satu orang 
saja. Itupun namanya tidak pernah disebutkan alias 
anonim. 


Hal itu diperkuat dengan keterangan Ibnu Hajar al- 
Asqalani (w. 852 H) melanjutkan riwayat Anas bin 
Malik: 



kts" 


Ma'mar menambahkan dalam rlwayatnya darl 
Anas; jika saja hal Itu saya lakukan sekarang 
dengan salah satu dari mereka saat ini; maka 
mereka akan lari sebagaimana keledai yang lepas. 
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[Ibnu Hajar, Fathu al-Barl, hal. 2/211] 

Jika menempelkan mata kaki itu sungguh-sungguh 
anjuran Nabi, maka mereka sebagai salaf yang shalih 
tidak akan lari dari hal itu dan meninggalkannya. 

Perkataan Anas bin Malik, "jika saja hal itu saya 
lakukan sekarang" memberikan pengertian bahwa 
Anas sendiri tidak melakukannya saat ini. 

4. Bukankah Itu Sunnah Taqririyyah? 

Barangkali ada yang berhujjah, jika ada suatu 
perbuatan yang dilakukan di hadapan Nabi SAW, 
sedang beliau SAW diam saja dan tidak melarangnya, 
maka perbuatan itu disebut sunnah taqririyyah. Jadi 
termasuk sunnah juga. 

Jawabnya, tentu benar sekali bahwa hal itu 
merupakan sunnah taqririyah. Tapi perlu diingat, 
bahwa diamnya Nabi ketika ada suatu perbuatan 
dilakukan dihadapannya itu tidak bertaedah kecuali 
hanya menunjukkan bolehnya hal itu. 

Contoh sunnah taqririyyah adalah makan daging 
dhab dan 'azl yaitumengeluarkan sperma diluar 
kemaluan istri. Meskipun keduanya sunnah 
taqririyyah, tapi secara hukum berhenti sampai kita 
sekedar dibolehkan melakukannya. 

Dan sunnah taqririyah itu tidak pernah sampai 
kepada hukum sunnah yang dianjurkan, dan tentu 
tidak bisa menjadi kewajiban. Apalagi sampai main 
ancam bahwa orang yang tidak melakukannya, 
dianggap telah ingkar kepada sifat-sifat Allah. Ini 
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adalah sebuah fatwa yang agak emosional dan 
memaksakan diri. Dan yang pasti fatwa seperti ini 
sifatnya menyendiri tanpa ada yang pernah 
mendukungnya. 

5. Susah Dalam Prakteknya 

Penulis kira, jika pun dianggap menempelkan mata 
kaki itu sebagai anjuran, tak ada diantara kita yang 
bisa mempraktekannya. 

Jika tidak percaya, silahkan saja dicoba sendiri 
menempelkan mata kaki, dengkul dan bahu dalam 
shaf sepanjang shalat. 



F. Kesimpulan 

Berangkat dari pertanyaan awal, apakah mata kaki 
"harus" menempel dalam shaf shalat? 

Ada dua pendapat; pertama yang mengatakan 
harus menempel. Ini adalah pendapat Nashiruddin 
al-Albani (w. 1420 H). Bahkan beliau mengatakan 
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bahwa yang mengatakan tidak menempel secara 
hakiki itu lebih jelek dari taham ta'thil sifat Allah. 

Pendapat kedua, yang mengatakan bahwa 
menempelkan mata kaki itu bukan tujuan utama dan 
tidak harus. Tujuan intinya adalah meluruskan shaf. 
Jikapun menempelkan mata kaki, hal itu dilakukan 
sebelum shalat, tidak terus menerus dalam shalat. Ini 
adalah pendapat Utsaimin. Dikuatkan dengan 
pendapat Bakr Abu Zaid. 

Sampai saat ini, penulis belum menemukan 
pendapat ulama madzhab empat yang 
mengharuskan menempelkan mata kaki dalam shaf 
shalat. 

Merapatkan dan meluruskan shaf tentu anjuran 
Nabi. Tapi jika dengan menempelkan mata kaki, 
malah shalat tidak khusyu' dan mengganggu 
tetangga shaf juga tidak baik. 

Wallahu a'lam. 
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